
Ketua  Komisi  VIII  DPR  RI
menyambut baik dan mendukung
Gerakan  Nasional  pengentasan  Buta  Aksara  Al-Qur’an  di  27
Provinsi di tanah air yang dilaksanakan oleh LPQQ Indonesia.

Pernyataan itu disampaikan langsung kepada Wakil Ketua Umum
DPP. LPQQ Indonesia Ustadz Jhon Hendrianto, Lc. yang juga
merangkap  sebagai  Ketua  III  DPW.  LPQQ  Provinsi  Sulawesi
Selatan dalam kunjungan silaturrahimnya kepada Ketua Komisi
VIII DPR RI Dr. Ashabul Kahfi, MM. M.Ag di kediamannya pada
jum’at 16 Agustus 2023 lalu.

Tunjuan  kunjungan  sillaturrahim  tersebut  guna  menyampaikan
agenda-agenda  nasional  LPQQ  dalam  pengentasan  buta  aksara
alQur’an yang akan dilaksanakan secara serentak bertahap dan
berkelnjutan di 27 provinsi di tanah air.

Agenda  nasional  dimaksud  akan  digelar  dengan  Deklarasi
Nasional dan Traning Of Trainer Metode Ishlah, di ikuti oleh
1000  orang  Mu’alim  alQur’an  utusan  dari  27  provinsi  dan
Jabodetabek, yang insya Allah akan dilaksanakan pada bulan
agustus 2023 mendatang di Jakarta.

Dr. Ashabul Kahfi, MM. M.Ag yang juga selaku Dewan Penasehat
DPW. LPQQ Sulawesi Selatan menegaskan bahwa agenda nasional
maupun agenda LPQQ di Sulawesi Selatan akan dibahas lebih
lanjut setelah selesai menunaikan ibadah haji dan progaram ini
harus kita dukung dan terlaksana dengan baik tandasnya.

Ketua Umum DPP. LPQQ Indonesia Ustadz Mahbub Shole Zarkasyi,
menyampaikan terimakasih atas upaya dan kerja keras yang telah
dilakukan oleh Waketum dan menegaskan untuk terus melangkah
dan  bergerak,  karena  LPQQ  Indonesia  hadir  bukan  untuk
melakukan  persaingan,  tetapi  untuk  membantu  saudara-saudara
kita yang jumlahnya mencapai 153 juta muslim di tanah air yang
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masih belum bisa membaca alQur’an.
Apapun bentuk kontribusinya terhadap gerakan ini akan bernilai
ibadah untuk bekal menghadap Allah.
Kita yang mengaku berilmu, memiliki status, kuasa dan jabatan,
serta  harta  yang  melimpah,  semua  itu  akan
dipertanggungjawabkan dihadapan yang Maha Kuasa. Maka gerakan
ini adalah merupakan ladang ibadah untuk kita semua, tegas
Ketum


